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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian motivasi terhadap kinerja 

karyawan dan disiplin kerja pada PT Gemilang Duabelas Prosindo, sebuah perusahaan yang 

bergerak di bidang properti syariah. Motivasi kerja dan disiplin karyawan merupakan faktor 

kunci yang mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi, terutama dalam mencapai target 

kinerja dan membentuk budaya kerja yang positif. Metode penelitian kualitatif digunakan 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dari 

karyawan pada berbagai posisi dalam perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi kerja yang diberikan melalui penghargaan, pengembangan keterampilan, dan 

lingkungan kerja yang adil berperan penting dalam meningkatkan disiplin kerja dan 

produktivitas karyawan. Selain itu, kepemimpinan yang mendukung dan keteladanan dari 

manajemen juga berkontribusi terhadap peningkatan komitmen karyawan. Disiplin kerja 

yang tinggi diidentifikasi sebagai salah satu faktor utama yang membantu perusahaan 

memenuhi standar operasional dan membentuk reputasi yang baik di bidang properti 

syariah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi perusahaan dalam 

merancang strategi peningkatan motivasi dan disiplin kerja yang berkelanjutan. 
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This research aims to analyze the effect of providing motivation on employee performance 

and work discipline at PT Gemilang Duabelas Prosindo, a company operating in the 

sharia property sector. Work motivation and employee discipline are key factors that 

influence the success of an organization, especially in achieving performance targets and 

establishing a positive work culture. Qualitative research methods are used with data 

collection techniques through observation, interviews and documentation from employees 

in various positions within the company. The research results show that work motivation 

provided through rewards, skills development, and a fair work environment plays an 

important role in increasing work discipline and employee productivity. In addition, 

supportive leadership and exemplary management also contribute to increasing employee 

commitment. High work discipline is identified as one of the main factors that helps 

companies meet operational standards and establish a good reputation in the sharia 

property sector. This research is expected to provide insight for companies in designing 

strategies to increase motivation and sustainable work discipline. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan dunia bisnis yang semakin pesat dan semakin lumrah, mengakibatkan perlunya 

sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan kompeten sebagai salah satu unsur utama yang harus 

diorganisir dan dikelola untuk mencapai tujuan utama perusahaan atau yang telah direncanakan. Untuk 

mencapai tujuan dan sasaran perusahaan, diperlukan manajemen karyawan yang handal. Perusahaan 

harus mampu mengelola karyawannya untuk meningkatkan kinerja dalam organisasi, dan mengelola 

karyawan menjadi perhatian besar karena karyawan merupakan faktor yang sangat berarti dan 

penggerak utama bagi kelancaran bisnis dan kinerja perusahaan. 

Oleh karena itu, pengelolaan atau penggunaan karyawan dalam suatu perusahaan bukanlah 

tugas yang mudah, tetapi memerlukan pemikiran yang serius, terutama bagi organisasi atau perusahaan 

yang banyak menggunakan tenaga kerja. Semua organisasi atau perusahaan diharuskan memiliki 

standar perilaku yang berhubungan dengan pekerjaan, baik tertulis maupun tidak tertulis. Perusahaan 

mengharapkan karyawan untuk mematuhi standar perilaku ini untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

Di sisi lain, aspek motivasi dan disiplin kerja merupakan aspek penting dari kinerja karyawan, 

dan di era globalisasi seperti sekarang ini, kebutuhan karyawan tentunya akan semakin meningkat 

seiring dengan perkembangan zaman. Suatu organisasi atau perusahaan membutuhkan sumber daya 
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manusia yang potensial agar pimpinan dan karyawan dapat berkontribusi dengan baik dan menjalankan 

tugasnya secara optimal untuk mencapai tujuan perusahaan. Sebuah organisasi berhasil jika 

karyawannya berkinerja baik secara individu, oleh karena itu organisasi berusaha untuk meningkatkan 

kinerja karyawannya untuk mencapai tujuan perusahaan. Suatu perusahaan dikatakan mampu menjaga 

karyawannya dengan baik, hal ini dapat dilihat dari kinerja karyawannya. Jika kinerja karyawan baik, 

maka perusahaan telah berhasil mengelola karyawan. Sebaliknya, jika suatu perusahaan tidak dapat 

mengelola karyawannya dengan baik, maka perusahaan tersebut tidak dapat mengelola karyawannya. 

Mengingat pentingnya faktor sumber daya manusia, maka akan sangat menentukan keberhasilan suatu 

organisasi atau perusahaan. 

Motivasi merupakan faktor yang berkontribusi terhadap perilaku organisasi. Selalu ada motif 

dalam diri seseorang yang mendorong tindakannya untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi karyawan 

dipengaruhi oleh faktor- faktor seperti minat, gaji, kebutuhan keamanan, hubungan, dan kesempatan 

kerja. Dengan motivasi, karyawan dapat termotivasi untuk mengerahkan lebih banyak tenaga dan ide 

untuk mencapai tujuan perusahaan. Jika kebutuhan ini terpenuhi maka kepuasan dan kelancaran kinerja 

pegawai akan meningkat. 

Pemberian motivasi juga sangatah penting dalam setiap organisasi atau perusahaan. Karyawan 

yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan dapat mendorong karyawan tersebut untuk bekerja 

lebih semangat lagi serta dapat memberikan kontribusi positif terhadap pekerjaan yang telah menjadi 

tanggung jawabnya. Tanpa motivasi, seorang karyawan tidak dapat memenuhi pekerjaannya susuai 

standar atau melampaui standar karena apa yang menjadi motivasi dalam bekerja tidak dipenuhi. 

Sekalipun seorang karyawan yang memiliki kemampuan dalam bekerja tinggi tetapi tidak memilik 

motivasi untuk menyelesaikan tugasnya maka hasil akhir dalam pekerjaannya tidak akan memuaskan. 

Selain itu juga untuk menciptakan kinerja karyawan yang efektif, tidak hanya bergantung pada 

motivasi tetapi juga pada disiplin kerja yang tinggi. Disiplin kerja itu sendiri merupakan alat yang 

digunakan manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka mau mengubah perilaku dan 

pekerjaan mereka untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan individu untuk mematuhi semua aturan 

perusahaan dan norma yang berlaku dalam perusahaan. Oleh karena itu, tanpa kedisiplinan, segala 

aktivitas yang akan dilakukan akan membuahkan hasil yang kurang maksimal, tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. Kinerja karyawan merupakan hal yang sangat penting bagi organisasi atau perusahaan serta 

dari pihak karyawan itu sendiri. Oleh karena itu, kinerja karyawan akan berjalan dengan secara efektif 

apabila di dukung dengan motivasi kerja dan disiplin kerja. 

Dengan adanya bisnis properti berbasis syariah diharapkan dapat memudahkan masyarakat 

umum khususnya muslim dalam membeli rumah sebagai tempat tinggal atau sarana investasi tanpa 

melalui perantara lembaga perbankan, sehingga terhindar dari dosa riba. Properti syariah merupakan 

suatu inovasi mengembangkan konsep perumahan yang sudah ada sebelumnya menjadi perumahan 

yang bernilai Islami, mulai dari strategi pemasarannya, desain dan segala tentang pembangunannya. 

Setiap konsumen pasti memiliki dasar dalam memilih sebuah rumah. Untuk mereka yang sudah mapan 

memiliki banyak uang dan pekerjaan tetap mungkin mengenai harga tidak akan dipermasalahkan, 

namun mereka akan lebih mempertimbangkan faktor lain seperti faktor produk, faktor lingkungan, 

faktor proses, dan faktor-faktor lainnya. Serta yang tidak kalah penting konsumen akan memilih 

transaksi yang halal. 

Faktor lingkungan atau bukti fisik merupakan tambahan yang tidak dapat diabaikan oleh 

seorang pebisnis perumahan, karena hal tersebut menjadi penentu apakah rumah layak dihuni atau tidak. 

Salah satu perbedaan perumahan konvensional dan perumahan syariah yaitu terletak pada kondisi 

lingkungannya, yang mana pada perumahan syariah target konsumennya adalah masyarakat muslim, 

sehingga apabila dalam satu kawasan semua muslim, maka akan mudah menciptakan lingkungan yang 

syar’i. 
PT Gemilang Duabelas Prosindo dilegalisasi dengan Notaril pada Tahun 2018. Dipimpin oleh 

Bapak Vinaya Pribadi, pada tahun 2019 PT Gemilang Duabelas Prosindo secara resmi membangun 

usaha dibidang konstruksi yaitu Perumahan Syariah Adreena Village Cibubur, yang berlokasi di 

Kampung Cigarogol RT.01/RW.03, Desa Mekarsari, Kecamatan Cileungsi, Kabupaten Bogor. 

Perumahan Adreena Village Cibubur berada dilahan seluas 1,2 hektar dan rencananya akan 

dibangun 88 unit rumah. Adreena Village Cibubur merupakan perumahan syariah yang berbasis pada 

transaksi yang halal dan sesuai dengan syariat Islam, tanpa riba, dan lingkungan Islami menjadi 

landasan utama Adreena Village Cibubur konsisten dengan konsep Islami. Konsep lingkungan Islami 
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dalam Perumahan Adreena Village ditunjang dengan fasilitas sarana ibadah (Masjid), Area Panahan, 

Program Islami Unggulan (Program Tahfid dan Tahsin) serta dilengkapi dengan fasilitas lainnya seperti 

Area Jogging Track, Area Children Playground, One Gate System, CCTV dan Security 24 jam. 

Bisnis properti syariah menekankan pada aspek keadilan, kebersamaan, dan transparansi. 

Karyawan perlu memahami nilai-nilai ini dan diberi motivasi untuk menjaga integritas dalam 

menjalankan tugas mereka. Bidang properti syariah sering melibatkan proses yang berbeda dengan 

properti konvensional, seperti prosedur keuangan yang berbeda, perencanaan pengembangan yang 

memperhitungkan aspek etis, dan komunikasi yang jelas dengan pelanggan yang juga memegang nilai-

nilai syariah. Karyawan perlu mendapatkan pendidikan dan pelatihan yang sesuai tentang prinsip-

prinsip syariah, serta kompetensi teknis yang diperlukan dalam pengelolaan properti. Motivasi dapat 

diberikan melalui peluang untuk pengembangan diri dan kemajuan karir yang jelas. Menyediakan 

sistem penghargaan dan pengakuan yang adil berdasarkan pencapaian kinerja yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Ini tidak hanya mencakup insentif finansial tetapi juga penghargaan non-finansial yang 

mengakui kontribusi positif terhadap komunitas dan kepatuhan terhadap nilai- nilai syariah. 

Pemimpin atau manajer harus berperan sebagai teladan dalam menerapkan nilai-nilai syariah 

dalam praktik bisnis sehari-hari. Mereka dapat memberikan motivasi melalui komunikasi yang jelas, 

dukungan dalam menghadapi tantangan, dan pembinaan yang terarah. Membangun budaya organisasi 

yang mempromosikan integritas, transparansi, dan keadilan. Ini menciptakan lingkungan di mana 

karyawan merasa dihargai dan didorong untuk berkinerja tinggi secara konsisten. Penting untuk 

melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap kinerja karyawan serta tingkat kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip syariah. Feedback yang konstruktif dari evaluasi ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan sistem motivasi dan disiplin kerja di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Andreas dalam 

Rusdi (2019), kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptifberupa tulisan dan 

lisan dari orang-orang itu sendiri dan perilaku yang diamati. 

Menurut Albi & Johan (2018), penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan setting 

alamiah dengan maksud untuk dilakukan dengan melibatkan berbagai metode yang ada dan 

menginterpretasikan fenomena yang terjadi. 

Menurut Moleong dalam Ambarwati et al. (2023), kualitatif sebagai penelitian yang bertujuan 

memahami fenomena yang dialami subjek peneliti. Menurut Saryono (2010: 49), penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan 

menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau 

digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2011: 55), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan 

sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan tri anggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Motivasi kerja memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan dan mencapai 

tujuan organisasi. Karyawan yang termotivasi cenderung lebih produktif, karena mereka merasa terlibat 

dan memiliki tujuan yang jelas dalam pekerjaan mereka. Dengan motivasi yang baik, organisasi dapat 

mencapai pertumbuhan yang signifikan, baik dalam hal keuangan maupun pengembangan sumber daya 

manusia. 

Motivasi kerja dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, dan keduanya berperan penting 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. Bonus, kenaikan gaji, dan penghargaan lainnya dapat menjadi 

stimulus yang kuat untuk meningkatkan kinerja. Karyawan yang termotivasi cenderung lebih produktif 

dan berkualitas dalam hasil kerja mereka. 

Pemberian penghargaan dapat meningkatkan semangat kerja dan menciptakan suasana 

kompetitif yang positif. Selain itu, menyediakan pelatihan dan pengembangan keterampilan membantu 

karyawan merasa dihargai dan terus berkembang dalam karier mereka. 
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Selain itu, kompetensi memang mencakup lebih dari sekadar kemampuan teknis. Personality 

dan soft skills juga sangat penting. Karyawan yang hanya unggul dalam kinerja tetapi memiliki sikap 

negatif atau tidak mampu berkolaborasi dengan baik  akan sulit untuk dianggap kompeten dalam 

konteks tim. Jadi, penting bagi perusahaan untuk mempertimbangkan kedua aspek ini saat 

mengevaluasi karyawan. 

Penilaian kinerja secara rutin dan umpan balik konstruktif memungkinkan karyawan 

mengetahui area yang perlu diperbaiki serta pengakuan atas pencapaian mereka. Meningkatkan 

partisipasi dalam pengambilan keputusan membuat karyawan merasa lebih terlibat dan memiliki 

kendali atas pekerjaan mereka. Mendorong inovasi dan ide-ide baru juga penting untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang dinamis dan adaptif. Dengan menetapkan target bulanan untuk masing-masing 

karyawan, perusahaan tersebut memberikan fokus yang jelas dan dapat diukur. Memasukkan aspek 

seperti ketepatan waktu dalam target personality juga sangat penting, karena disiplin dan manajemen 

waktu adalah bagian integral dari kinerja yang baik. 

Kombinasi target kerja dan target pribadi dapat membantu karyawan untuk tidak hanya 

mencapai hasil yang diharapkan, tetapi juga berkembang sebagai individu yang lebih baik. Hal ini juga 

dapat mendorong mereka untuk saling mendukung dan belajar satu sama lain dalam mencapai tujuan 

tersebut. 

Disiplin dalam pekerjaan memang sangat penting untuk mencapai target perusahaan. Ketika 

karyawan disiplin, mereka lebih mungkin untuk menyelesaikan tugas tepat waktu dan berkualitas, yang 

pada akhirnya berkontribusi pada keberhasilan keseluruhan organisasi. 

Dengan menetapkan target yang terukur, karyawan dapat lebih mudah mengevaluasi kinerja 

karyawan dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Ini juga membantu menciptakan rasa 

tanggung jawab di antara karyawan, karena mereka tahu apa yang diharapkan dari mereka dan dapat 

melihat kemajuan mereka secara jelas. 

Menetapkan konsekuensi yang jelas, seperti pengurangan insentif atau bonus, memberikan 

dorongan bagi karyawan untuk disiplin dan berusaha mencapai target yang telah ditetapkan. Ketika 

karyawan memahami bahwa ada dampak langsung dari kinerja mereka, mereka cenderung lebih 

termotivasi untuk memperbaiki sikap dan hasil kerja. 

Penerapan sistem reward dan punishment seperti itu bisa sangat efektif dalam mendorong 

disiplin di tempat kerja. Dengan memberikan tunjangan penuh bagi karyawan yang disiplin, perusahaan 

memberikan insentif positif yang mendorong mereka untuk menjaga kinerja dan kepatuhan terhadap 

aturan. 

Di sisi lain, konsekuensi bagi yang tidak disiplin membantu menegaskan pentingnya disiplin 

dalam mencapai tujuan perusahaan. Hal ini menciptakan  budaya tanggung jawab dan motivasi. 

Pastikan juga untuk mengkomunikasikan aturan dan konsekuensi ini dengan jelas agar semua karyawan 

memahami apa yang diharapkan dari mereka. Menilai kemampuan karyawan dalam menyelesaikan 

tugas tepat waktu membantu menciptakan budaya disiplin. Memberikan penghargaan bagi yang 

berprestasi dapat memotivasi karyawan lain untuk mengikuti jejak mereka. 

Di sisi lain, menerapkan sanksi bagi yang melanggar aturan juga penting untuk menjaga 

konsistensi dan keadilan. Namun, penting untuk memastikan bahwa sanksi yang diberikan bersifat 

konstruktif dan berfokus pada pembelajaran, bukan hanya hukuman. Menilai sejauh mana karyawan 

mengikuti SOP dan prosedur juga membantu memastikan bahwa kualitas pekerjaan tetap terjaga. 

 

Tabel 1. Daftar Pertanyaan Wawancara 
No Pertanyaan 

1 Ada yang menyebutkan motivasi menjadi hal utama di dalam disiplin kerja karyawan. Kalau setuju 

dengan pendapat itu, motivasi apa yang harus dilakukan agar karyawan disiplin dalam menjalankan 

tugasnya, dan kalau tidak setuju, mungkin selain motivasi apa yang bisa membuat karyawan menjadi 

disiplin?  

2 Biasanya, motivasi yang bagaimana yang bisa membuat kinerja karyawan menjadi lebih baik? 

3 Apakah di kantor Ibu ada hal yang bisa dilakukan untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan? 

4 Menurut ibu, seberapa penting disiplin kerja terhadap tumbuh dan berkembangnya perusahaan? 

5 Apa yang terjadi kalau karyawan tidak disiplin? 

6 Apakah di kantor Ibu ada hadiah atau hukuman bagi karyawan yang disiplin dan tidak disiplin? 

7 Bagaimana apabila ada karyawan yang kinerjanya bagus tetapi attitude kurang memuaskan? Apakah itu 

menjadi pertimbangan lain? 
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8 Apa saja indikator yang ada untuk menciptakan disiplin kerja karyawan di PT Gemilang Duabelas 

Prosindo? 

9 Indikator apa saja yang ada untuk meningkatkan motivasi karyawan di PT Gemilang Duabelas Prosindo? 

10 Apa saja indikator yang ada pada PT Gemilang Duabelas Prosindo dalam menjadikan kinerja karyawan 

yg sangat baik? 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, motivasi dan disiplin kerja karyawan berperan penting dalam 

meningkatkan performa individu dan mencapai tujuan perusahaan. Motivasi yang tinggi, didorong oleh 

faktor internal (seperti kebutuhan individu) dan faktor eksternal (seperti insentif dan penghargaan), 

terbukti membantu karyawan merasa lebih terlibat dan produktif. Selain itu, disiplin kerja juga 

memainkan peran signifikan dengan indikator-indikator seperti kehadiran, kepatuhan terhadap 

peraturan, serta ketepatan waktu yang mendukung kinerja efektif. 
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